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Rizki Anwil Falah, 2019: Manajemen Dan Strategi Pemberdayaan 
Masjid Roudhotul Muchlisin Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 
Kegiatan manajemen merupakan aktivitas yang perlu dan harus ada di 
dalam sebuah perusahaaan, lembaga, atau lain sebagainya termasuk Masjid. 
Dalam kehidupan ini tidak bisa terlepas dari yang namanya manajemen. 
Khususnya sebuah Masjid yang bernama Roudhotul Muchlisin yang terletak 
di jalan Gajah Mada nomor 180 Kaliwates Jember.  
Penelitian ini di batasi dua fokus penelitian, yaitu: 1) Bagaimana 
manajemen Masjid Roudhotul Muchlisin? 2) Bagaimanakah strategi 
pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin?  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen 
Masjid Roudhotul Muchlisin dan untuk mendeskripsikan strategi 
pemberdayaan Masjid yang dilakukan  Masjid Roudhotul Muchlisin.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Data penelitian dikumpulkan menggunakan tiga teknik, 
yaitu observasi, wawancara secara mendalam, dan dokumentasi.  
Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) manajemen Masjid 
Roudhotul Muchlisin menggunakan sistem idarah yang berarti (tata kelola) 
dalam mengatur dan mengelola Masjid Roudhotul Muchlisin. Semua yang 
sudah diatur dalam sistem idarah tersebut antara lain adalah kepengurusan, 
keuangan, dan administrasi atau kesekretariatan; 2) sedangkan dalam 
memberdayakan Masjid, pengelola Masjid Roudhotul Muchlisin menggunaan 
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A. Konteks penelitian 
Kegiatan pemberdayaan masjid, merupakan salah satu aspek yang sangat 
penting dalam menghidupkan suasana masjid itu sendiri. Sebagai negara yang 
mayoritas penduduknya muslim, maka masjid harus menjadi pusat kegiatan 
umat islam yang strategis. masjid adalah jantung umat Islam. Bagi umat Islam, 
masjid adalah salah satu pilar meretas kebangkitan umat selain pesantren dan 
kampus. Masjid merupakan poros aktivitas ditengah-tengah kehidupan 
masyarakat yang harus diberdayakan dan diefektifkan.2 
Oleh karena itu bukanlah hal yang mustahil untuk memberdayakan dan 
mengembangkan  masjid. Masjid diharapkan pula menjadi mitra masyarakat 
dalam semua aspek kehidupan. Termasuk pula menjadi mitra lembaga 
pendidikan (sekolah) yang memiliki kepedulian terhadap masa depan generasi 
yang akan datang. 
Jumlah masjid di Indonesia tak terhitung banyaknya, dan bisa dikataan 
jumlahnya terbesar di dunia. Namun bila dicermati kondisi kaum muslimin 
ssaat ini, kondisi masjid belum difungsikan dan diberdayakan secara optimal. 
Alangkah indahnya masjid yang tak terhitung jumlahnya itu bisa diberdayakan 
secara optimal dan dapat memberi jawaban riil atas berbagai keluh kesah 
permasalahan umat. Setiap kumandang adzan mengalirkan kerinduan umat 
untuk datang mendekat seperti layaknya fungsi jantung bagi darah. Masjid 
                                                             
2 Supardi, Manajemen Masjid Dalam Pembangunan Masyarakat, Optimaliisasi, Peran Dan 






seharusnya dapat dioptimalkan fungsinya sebagai ruang publik dan pusat 
peradaban umat.  
  Di samping fungsi masjid yang signifikan dalam Islam, masjid juga 
dijadikan  indikator dalam seni bangunan dan berkaitan erat dengan perluasan 
wilayah Islam dan pembangunan kota baru. Masjid merupakan salah satu 
karya budaya umat Islam dibidang teknologi konstruksi yang telah dirintis 
sejak masa permulaannya, dan menjadi ciri khas dari suatu 
negeri atau kota Islam. Keindahan bangunan masjid yang menakjubkan di 
bumi Spanyol, India, Suriah, Mesir, Irak, dan sejumlah tempat di Afrika 
menjadi bukti peninggalan monumental umat Islam yang pernah mengalami 
kejayaan dibidang teknologi konstruksi, seni, dan ekonomi. 
  Pada era sekarang, bangunan masjid sudah semakin berkembang sesuai 
dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Perkembangan dari sisi fisik, 
hendaknya diikuti juga dengan perkembangan dari kualitas jama’ah. Oleh 
karena itu, umat Islam memiliki tugas berat untuk memberdayakan masjid. 
Namun hal tersebut jika memungkinkan dari aspek finansial, dan agar berbeda 
dengan bangunan tempat peribadatan lain, bangunan masjid harus dirancang 
sesuai dengan unsur keindahan dan hiasan agar bangunan masjid selalu enak 
dipandang, menyenangkan jamaah, serta menyejukkan hati saat dilihat, 
dimasuki dan didiami.3 
Tantangannya di era milenium yang serba modern dan digital ini adalah 
bagaimana caranya masjid itu bisa diberdayakan dengan diatur strategi 
                                                             






sedemikian rupa sehingga masyarakat mau berlama-lama di masjid untuk 
beribadah, mendengarkan kajian, dan melakukan segala aktivitas sosial. Di 
sebuah masjid yang bernama Roudhotul Muchlisin yang berada di jantung 
kota Jember ini manajemen masjidnya pasti mempunyai strategi tersendiri 
dalam memberdayakan masjid. Tentunya hal tersebut tidak terlepas dari 
kepengurusan ta’mir dan campur tangan donatur dalam sumbangsihnya 
sehingga memunculkan dan merealisasikan ide-ide kreatif dan mempunyai 
gagasan yang luas untuk mengembangkan dan memberdayakan masjid 
sehingga dapat menarik umat untuk berbaur didalamnya. Banyak sudah hal-
hal yang dilakukan dalam memberdayakan Masjid Roudhotul Muchlisin. 
Seperti halnya kajian keilmuan mingguan dan bulanan, pengajian rutin 
mingguan dan bulanan, mempercantik dan memperindah tampilan masjidnya 
dengan ornamen-ornamen unik yang khas, menambah fasilitas seperti taman-
taman yang indah serta adanya air mancur dan lain sebagainya. Dan itulah 
yang sangat unik dan membuat peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 
memberdayakan dan menghidupkan masjid yang dulunya terbengkalai, namun 
sekarang menjelma menjadi masjid yang sangat hidup dan terberdayakan.  
Berdasarkan konteks penelitian di atas peneliti tertarik untuk meneliti 
dengan judul:  
“Manajemen Dan Strategi Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin 








B. Fokus Penelitian  
Dalam penelitian skripsi ini, penulis membatasi penilitian. Kemudiaan 
agar penulisan skripsi ini menjadi lebih fokus dan terarah serta pembahasan 
tidak melebaar maka berdasarkan konteks penelitian di atas dapat dirumuskan 
diquestion reseach sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen Masjid Roudhotul Muchlisin? 
2. Bagaimanakah strategi pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacukan kepada 
masalah-masalah yang dirumuskan sebelumnya. Maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan manajemen masjid Roudhotul Muchlisin 
2. Untuk mendeskripsikan strategi pemberdayaan masjid yang dilakukan di 
masjid Roudhotul Muchlisin  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian di sini berisi tentang kontribusi apa yang akan 
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 
kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi 
penulis, instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penellitian 
harus realistis. Dalam hal ini terdapat beberapa kegunaan baik yang bersifat 
teoritis ataupun yang bersifat praktis.4  
                                                             






Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menghasilkan konsep teori peran manajemen strategi dalam pemberdayaan 
masjid. Bukan hanya itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 
tambahan referensi serta masukan literatur bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
 Manfaat penelitian ini secara praktis bagi peneliti diantaranya ialah 
peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 
terkait penelitian yang diusung. Selain itu juga dapat dijadikan ajang 
untuk mengaplikasikan teori dan pengetahuan, yang sebelumnya sudah 
didapatkan saat di bangku perkuliahan. 
b. Bagi IAIN Jember 
Adapun manfaat untuk lembaga Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Jember, lebih khususnya Program Studi Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah, yakni hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan 
bahan kajian dan tambahan referensi. Sekaligus untuk melengkapi 
koleksi di perpustakaan IAIN Jember, sehingga seluruh civitas 
akademik IAIN Jember maupun dari luar dapat memanfaatkannya. 
Bukan hanya kepada peneliti maupun lembaga yang menaungi, tetapi 
untuk tempat atau lokasi yang diteliti dalam hal ini masjid Roudhlotul 






masukan dan pendukung untuk dapat meningkatkan kualitas dalam hal 
ini pemberdayaan masjid. Selain itu, hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dan 
manfaat bagi masyarakat secara umum. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana di maksud oleh 
peneliti.5 Sebagai upaya untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap 
masalah dalam skripsi ini, perlu diingat kembali bahwa penelitian ini berjudul 
“Manajemen Dan Strategi Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember”. Adapun definisi istilah dalam 
penelitian ini diantaranya ialah : 
1. Manajemen masjid 
Manajemen masjid adalah merencanakan sebuah rencana ke depan 
untuk masjid yang dirancang sedemikian rupa dengan sebaik mungkin 
demi tercapai sebuah tujuan yang telah dirumuskan dan ditetapkan 
sebelumnya dengan berbagai pertimbangan tertentu oleh jajaran ta’mir.  
2. Strategi pemberdayaan 
Strategi adalah ide yang digunakan dan didayakan untuk mencapai 
sebuah cita-cita yang didambakan, dengan sebuah ide tesebut langsung 
                                                             






dieksekusikan untuk meraih apa yang didambakan tersebut dengan tingkat 
harapan ketercapaian keberhasilan yang memuaskan.   
F. Sistematika Pembahasan  
Dalam menulis suatu karya yang bersifat ilmiah diperlukan sistematika 
dalam penulisan tersebut sehingga karyanya tidak membingungkan para 
pembaca. Demikian pula skripsi ini juga perlu sistematika penulisan yang 
memudahkan untuk para pembacanya. 
Skripsi ini dibagi menjadi lima bab dan disetiap bab akan pisahkan 
menjadi beberapa sub bab pula. Dari masing-masing sub bab tersebut saling 
berkaitan satu dengan yang lain. Dalam menyajikan skripsi ini, penulis 
merumuskan sistematika sebagai berikut : 
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan bagian awal 
dari skripsi ini. Di dalamnya meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua, berisi tentang berisi tentang kajian kepustakaan, yang memuat 
tentang penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu adalah sub 
bab yang berisi tentang beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema 
berdekataan dengan tema peneliti. Sedangkan kajian teori merupakan sub bab 







Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi: 
Pendekatan, jenis penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, teknik 
pengumpulan data dan analisa data. 
Bab keempat, berisi tentang penyajian data yaitu: gambaran masjid tentang 
Manajemen Masjid Dan Strategi Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember 
Gambaran Masjid berisi secara umum yang meliputi letak geografis, 
demografi, struktur perangkat, kegiatan rutin harian, mingguan, bulanan, dan 
tahunan. Sedangkan gambaran tentang manajemen masjid berisi sejarah 
berdirinya, tata cara pelaksanaan manajemen, strategi pemberdayaan dan 
analisis meliputi gambar obyek penelitian, penyajian data, analisis dan 
pembahasan temuan.  
Bab kelima, merupakan bab terakhir atau penutup yang di dalamnya berisi 
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dan saran-saran yang 
berkaitan dengan hasil penelitian baik berupa harapan maupun rekomendasi 
lebih lanjut dari  penulisan skripsi. Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran 
kemudian dilanjut dengan kata penutup dan dilanjutkan dengan daftar pustaka, 






A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneliti selanjutnya. 
Disamping itu kajian terdahulu membantu peneliti dalam memposisikan 
peneliti serta menunjukkan orisinalitas dari peneliti. Dalam hal ini peneliti 
mengambil skripsi yang telah disetujui dan dipublikasikan. Kajian terhadap 
Manajemen Dan Strategi Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, sejauh pengetahuan peneliti 
terdapat beberapa literatur yang menyinggung sedikit tentang manajemen 
masjid, diantaranya:  
Pertama, penelitian yang pertama skkripsi dari Ahmad Rifa’i, 
mahasiswa Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 
Dan Imu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid Studi Kasus Di 
Masjid Al-Ikhlas Jatipadang Pasar Minggu Jakarta Selatan”.  
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep 
pemberdayaan masyarakat berbasis masjid dan program apa saja yang 
dilaksanakan di Masjid Al-Ikhlas Jatipadang Pasar Minggu Jakarta Selatan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 




Hasil dari penelitian ini adalah bahwa masjid Al-Ikhlas Jatipadang 
Pasar Minggu Jakarta Selatan ini mempunyai empat program kegiatan 
pemberdayaan. Yaitu pemberdayaan pendididkan, pemberdayaan ekonomi 
mikro, pemberdayaan perempuan dan kegiatan bantuan sosial.   
Kemudian dari pemberdayaan berbasis masjid tersebut dinyatakan 
bahwa, kegiatan pemberdayaan tersebut sebagai upaya dalam rangka 
mengembangkan kemampuan jamaah masjid dalam memenuhi kebutuhannya.  
Dalam out put pelaksanaan program tersebut manfaatnya sangat 
dirasakan oleh para jamaah. Seperti dalam hal pendidikan, masyarakat yang 
kurang mampu bisa mengenyam pendidikan Al-Quran secara gratis. Dalam 
hal ekonomi mikro, masyarakat dapat mengunakan dan memanfaatkan sarana 
prasarana yang telah disediakan pengurus masjid untuk berwirausaha. 
Kemudian daalam hal pemberdayaan perempuan, jamaah wanita diberikan 
keahlian untuk menjadi kader-kader pemberdayaan. Kemudian dalam hal 
bantuan sosial, jamaah masjid mendapat berbagai macam bantuan dari masjid 
Al-Ikhlas Jatipadang. Bantuan kematian ,musibah dan lainnya yang besifat 
sosial.    
Kedua, penelitian selanjutnya adalah  dari tesis Alim Puspianto 
mahasiswa program pasa sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya Program Studi Ilmu Keislaman Kosentrasi Dakwah dengan judul 
Strategi Dakwah Masjid Nasional Al Akbar Surabaya Dalam Mempersatukan 




 Fokus masalah peneliti adalah tentang bagaimana strategi dakwah 
dalam menyatukan umat isam itu sendiri. Sehingga sebuah masjid mampu 
menjalankan dakwah dengan baik dan tepat sasaran yang kemudian akan 
mengantarkan kepada tujuan yang telah direncanakan. Adapun masjid yang 
menjadi objek penelitian ini adalah Masjid Nasional Al Akbar Surabaya. 
Sebagai masjid yang sudah bertaraf nasional, pastinya membutuhkan strategi 
dakwah yang bisa diterima masyarakat luas.   
Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Adapun 
pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan 
observasi langsung ke lapangan. Kegiatan observasi peneliti lakukan dengan 
mengikuti kegiatan dakwah yang ada di Masjid Nasional Al Akbar Surabaya. 
Sedangkan dalam menganalisa keabsahan data penelitian ini menggunakan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi dan member 
check. 
Ketiga, penelitian selanjutnya datangnya dari skripsi saudari Andriana 
Pertiwi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul Peran Takmir Masjid 
Dalam Meningkatkan Pendidikan Non Formal Di Masjid Al Kautsar 
Gumpang Kartasura Sukoharjo.  
Fokus peneitian ini untuk mendeskripsikan peran takmir masjid dalam 
meningkatkan pendidikan nonformal dan mengetahui faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat dalam meningkatkan pendidikan nonformal di 




(field research) yang dilakukan di Masjid Al Kautsar Gumpang. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara (interview), observasi, dan 
dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan metode analisis 
deskriptif kualitatif. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah peran takmir masjid dalam 
meningkatkan pendidikan nonformal di masjid Al-Kautsar Gumpang sudah 
cukup baik, dengan adanya kegiatan pendidikan nonformal. Ini dapat terlihat 
dengan adanya pengajian-pengajian, kajian tahsin al-Qur’an, peringatan hari 
besar Islam dan Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA). Peran Takmir dalam 
meningkatkan pendidikan nonformal dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukungnya berupa sistem yang memadai sebagai 
sebuah pendidikan nonformal, tersedianya masjid sebagai pusat pendidikan, 
tersusunnya program-program kegiatan, dan tersedianya dana yang mencukupi 
untuk setiap kegiatan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya 
minat atau antusias jamaah, remaja dan warga masyarakat sekitar masjid Al-
Kautsar Gumpang untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di 
masjid, kurangnya koordinasi antara jamaah, remaja dan takmir masjid, 
kurangnya kreatifitas Ustadz dalam mengemas materi ceramah, sehingga 
terkesan monoton. 
Keempat, penelitian selanjutnya yakni dari skripsi Lina Silfia 
mahasiswi Universias Muhammadiyah Surakata Program Studi Agama Islam 




Kualitas Pendidikan Islam (Studi Kasus Di Masjid At Taqwa Ngares, 
Kadireso, Teras, Boyolali).  
Pendidikan yang dilaksanakan di masjid merupakan pendidikan Islam 
nonformal.Masjid merupakan tempat yang sangat penting bagi umat Islam, 
karena fungsi utama masjid sebagai tempat ibadah.Pada masa Rasulullah 
SAW, masjid digunakan sebagai institusi pendidikan dan menjadi pusat 
kegiatan positif kaum muslimin dan bermanfaat bagi umat. Kaum muslimin 
merancang masa depannya dari segi din (agama), ekonomi, politik, sosial, dan 
seluruh sendi kehidupan. Dari beberapa kegiatan tersebut, akhirnya akan 
meningkatkan kualitas pendidikan Islam masyarakat Ngares. 
Fokus penelitian ini bagaimana peran masjid At-Taqwa Ngares, 
Kadireso, Teras, Boyolali dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam dan 
apa faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan di masjid At-Taqwa Ngares, Kadireso, Teras, Boyolali. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran 
masjid At-Taqwa dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam serta 
mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di masjid At-Taqwa Ngares, 
Kadireso, Teras, Boyolali.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan 
adalah observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriftif kualitatif yang dilakukan dengan 




itulah ditarik kesimpulan dengan pola pikir induktif. Sedangkan yang 
dijadikan subyek penelitian adalah takmir, jama’ah, remaja, dan semua hal 
yang terkait dengan bagian masjid At-Taqwa Ngares, Kadireso, Teras, 
Boyolali. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran masjid 
At-Taqwa telah berjalan lancar dan baik. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan 
pendidikan Islam yang telah diselengarakan, seperti Majelis Taklim yaitu 
berbagai pengajian yang diikuti oleh seluruh masyarakat Ngares, serta adanya 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dan tadarusan pada bulan 
Ramadhan.Takmir Masjid At-Taqwa telah berusaha mengoptimalkan peran 
sebagaimana mestinya, yaitu disamping sebagai tempat ibadah, tempat 
pembinaan jamaah, sarana dakwah, dan kaderisasi umat dengan 
terselenggaranya beberapa kegiatan-kegiatan, sehingga mampu menciptakan 
manusia berakhlak Islam, beriman, bertaqwa, dan selalu meyakini kebenaran 
Allah SWT, serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Faktor 
pendukung: tersedianya masjid sebagai sarana pendidikan yang cukup baik 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang pendidikan, tersusunnya 
program kegiatan yang cukup baik sehingga akan tercapai tujuan yang 
diinginkan, jumlah jama’ah yang banyak dan selalu aktif, komunikasi dan 
kerjasama yang baik antara takmir masjid, remaja masjid, dan jamaah di 
masyarakat, remaja masjid yang menjadi generasi penerus yang selalu 
memberikan semangat, dan tersedianya dana yang memadai. Faktor 
penghambat: sumber daya manusia, kurangnya kesadaran peserta untuk 
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B. Kajian Teori 
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
perspektif dalam melakukan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, 
posisi teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan 
untuk diuji. 
1. Manajemen Masjid 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya-sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya.6 
 Istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris “management” yang 
berarti pengurusan atau pengaturan dari kata kerjanya “to manage” yakni 
mengatur, membimbing, dan mengawasi. Kata tersebut berasal dari bahasa 
italic, yakni “maneggio” yang memiliki arti pelasanaan sesuatu atau 
pengurusan sesuatu atau lebih tepatnya penanganan sesuatu. Dengan 
demikian manajmen dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan, 
pengaturan, pengorganisasian, pengarahan atau pembimbingan dan 
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pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam memberikan pengertian dan definisi manajemen, terdapat 
beberapa pakar ilmu manajemen yang berbeda dalam mengartikan 
manajemen. Lauren A Aply mengartikan manajemen sebagai “the art of 
getting think done thought people”. Stoner mengartikan manajemen 
sebagai proses perecanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi 
usaha-usaha dari anggota organisasi dan dari sumber-sumber organisasi 
lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Manajemen menurut Parker (Stoner & Freeman, 2000) ialah seni 
melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang.7 Sementara Follet (1868-
1933) manajemen sebagai seni untuk melakukan sesuatu melalui orang 
lain. Dari ungkapan yang diungkapkan Stoner, tidak terdapat atau tidak 
menggunakan kata seni melainkan proses, sedangan menurut Lauren A 
Aply dan Follet menggunakan kata seni untuk menjabarkan manajemen. 
Manajemen merupakan suatu hal yang fungsional dari beberapa nilai. 
Manajemen kemudian diartikan sebagai rentetan langkah yang terpadu 
untuk mengembangkan suatu organisasi sebagai suatu sistem. Sistem 
sendiri adalah suatu kesatuan dinamis yang terdiri dari bagian-bagian yang 
saling berhubungan, dinamis atau bergerak, serta berkembang kearah suatu 
tujuan. Semua manajer tanpa memperdulikan kecakapan atau keterampilan 
                                                             




khusus yang mereka miliki, harus melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu 
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.  
Proses manajemen terdiri atas beberapa kegiatan, antara lain 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 
Perencanaan mempunyai arti bahwa manajer memikirkan kegiatan-
kegiatan mereka sebelum dilaksanakan. Adapun kegiatan ini biasanya 
didasarkan pada berbagai metode, logika atau rencana, bukan atas dasar 
ilusi belaka. Pengorganisasian berarti para manajer mengkoordinasikan 
sumber daya-sumber daya manusia dan material organisasi atau lembaga. 
Fondasi dari suatu organisasi adalah sejauh mana kemampuan materil 
dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Jika koordinasi dan 
integritas suatu oganisasi dilakukan secara maksimal maka pencapaian 
tujuan-tujuan oraganisasi atau lembaga pun akan lebih efektif dan efesien. 
Pengkoordinasian dan integritas dalam manajemen merupakan pekerjaan 
vital bagi seorang manajer. Pengarahan disini mempunyai pengertian 
bahwa para manajer memberikan arahan, memimpin, dan mempengaruhi 
bawahan, sebab manajer tidak menyelesaikan pekerjaannya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidaklah sendirian, akan teapi ia 
bekerja sama dengan orang lain (kolega aatau bawahan). Ia tidak hanya 
memberikan suatu perintah, tetapi dituntut bagaimana ia bisa menciptakan 
iklim yang dapat membantu para bawahan mengerjakan tugasnya secara 
baik dan benar. Pengawasan juga berarti para manajer berupaya untuk 




yang telah direncanakan sebelumnya menuju tujuan yang hendak 
dicapainya. Apabila organisasi atau bagian-bagian tetentu yang terdapat 
dalam organisasi keluar dari jalurnya, maka kewajiban bagi para manajer 
menegur dan membenarkannya.  
Dari penjabaran di atas menunjukkan bahwa peran manajer 
menggunakan semua sumber daya organisasi, keuangan, peralatan, dan 
informasi seperti halnya orang jamaah. Dalam pencapaian tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan, para manajer tidak akan dapat mencapai tujuan-
tujuan secara optimal jika mengabaikan sumber daya organisasi yang lain. 
Contohnya, untuk meningkatkan kebersihan dan kerapian lingkungan 
masjid tidak hanya menekankan atau menitik beratkan pada cleaning 
service atau petugas masjid, tetapi perlu menyediakan fasilitas seperti 
sapu, tong sampah, atau memasang papan pengumuman yang 
memprovokasi untuk menjaga kebersihan dan kerapian.       
Dan manajer harus mempunyai etos kerja yang baik. Etos kerja adalah 
semangat kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompk orang 
yang bekerja, yang berlandaskan etika  dan pespektif kerja yang diyakini, 
dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku konkret.8 
Ayat tentang manajemen:  
 َ ن  ا  
 
َ ۚ ا َمْت ِلغٍَد ۖ َوات ُقوا ا   ا قَد  َ َولْتَنُظْر نَْفٌس م   ُقوا ا    َن  َٓم ُوا ات ِ   َا ا َخِ ٌري ِبَما تَْعَملُونَ  َ    هي   
(Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
                                                             




hari esok) yakni untuk menghadapi hari kiamat (dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan) 
(Al-Qur’an, 59:18)9 
Teori Aliran Manajemen Modern 
  Teori modern mengemukakan bahwa organisasi bukanlah suatu 
sistem tertutup yang berkaitan dengan lingkungan yang stabil, tetapi 
organisasi adalah suatu sistem terbuka yang harus menyesuaikan diri 
dengan perubahan-perubahan lingkungannya. Teori organisasi dan 
manajemen modern dikembangkan sejak tahun 1950, Teori modern, 
dengan tekanan pada perpaduan dan perancangan, menyediakan 
pemenuhan suatu kebutuhan yang menyeluruh. 
Teori organisasi modern labih dinamis daripada teori-teori lainnya 
dan meliputi lebih banyak variabel yang dipertimbangkan. Teori modern 
bisa disebut sebagai teori organisasi dan manajemen yang memadukan 
teori klasik dan neoklasik dengan konsep-konsep yang lebih maju. Teori 
modern menyebutkan bahwa kerja suatu organisasi adalah sangat 
kompleks, dinamis, multi level, multi dimensional, multi variabel, dan 
probabilistik.10 
Dasar Pemikiran Teori Organisasi Modern: 
Teori organisasi dan manajemen modern dikembangkan sejak tahun 
1950 , banyak hal yang mendasar berbeda dengan teori klasik : 
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1. Teori klasik memusatkan pandangannya pada analisa dan deskripsi 
organisasi . Melalui analisa dan metode ilmiah , sasaran-sasaran 
organisasi telah dibagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil 
sesuai hakekat pekerjaan itu sendiri. 
2. Ilmu pengetahuan klasik telah membicarakan konsep koordinasi 
skalar dan vertikal. Dengan berkembangnya teknologi dan majunya 
kegiatan-kegiatan perlu konsep sistem . Maka timbullah perhatian 
pada operasi atau proses organisasi . Teori organisasi modern lebih 
dinamis daripada teori-teori lainnya dan meliputi lebih banyak 
variabel yang dipertimbangkan. 
Tokoh-tokoh dalam Aliran Modern: 
1. Abraham Maslow, yang mengemukakan adanya idquo, yaitu ego 
dan super ego, dan  hirarki kebutuhan manusia, dalam 
penjelasannya tentang perilaku manusia dan dinamika motivasi. 
2. Douglas McGregor, yang terkenal karena mengemukakan teori X 
dan teori Y. 
3. Frederick Herzberg, yang mengemukakan teori motivasi higienis 
dan teori dua faktor. 
4. Robert Blak dan Jane Mounton, yang membahas lima gaya 
kepemimpinan dan kisi-kisi manajerial (managerial grid). 
5. Rensistlikert, yang telah mengidentifikasi dan melakukan 
penelitian secara ekstensif  mengenai  empat  sistem manajemen, 




6. Chris Argyris, yang memandang organisasi sebagai sistem sosial 
atau sistem hubungan antar budaya. 
Aplikasi Teori Aliran modern Pada Kehidupan Manusia 
Pada aplikasi manajemen yang diterapkan pada tiap perusahaan 
dan organisasi berbeda-beda. Perbedaan mencolok terjadi pada perusahaan 
berskala besar dengan perusahaan kecil bahkan home industry.  Perubahan 
kondisi ekonomi global disiasati oleh para manajer dengan menggunakan 
satu teori atau menggabungkan beberapa teori manajemen yang paling 
sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi. 
Banyak perusahaan atau lembaga yang telah mengaplikasikan teori 
modern dalam sistem manajemennya, terutama untuk berbagai kegiatan 
penting, seperti dalam hal penganggaran modal, manajemen cash flow, 
penjadwalan produksi, strategi pengembangan produksi, perencanaan 
sumber daya manusia dan sebagainya. Hal ini untuk efisiensi waktu, 
tenaga dan biaya. Meskipun teori ini memiliki kelemahan karena sisi 
kemanusiaan yang mulai tergeser. 
Guna meminimalisir kekurangan dari teori ini, banyak perusahaan 
menggabungkan beberapa teori manajemen baik klasik, neo klasik maupun 
modern. Pencapaian tujuan bersama organisasi dapat terakomodir 
sehingga diharapkan kepuasan dapat dicapai oleh masing-masing anggota 





Masjid adalah sebuah bangunan, tempat ibadah umat Islam. Yang 
digunakan umat terutama untuk  melansungkan sholat berjamaah dan 
ibadah lainnya seperti wirid dan membaca Al-Quran. Ditinjau dari sudut 
etimologi, kata “masjid” merupakan kosakata bahasa Arab, sajada yang 
memiliki akar kata s-j-d yang bermakna sujud atau menundukkan kepala 
hingga dahi menyentuh tanah.11 Secara teoritis dan konseptual, masjid 
adalah pusat kebudayaan islam. Dari tempat inilah syiar keislaman yang 
meliputi aspek duniawi dan ukhrowi ada.  
Quraish Shihab menjelaskan masjid adalah tempat ibadah kaum 
muslimin yang memiliki peran strategis untuk kemajuan peradaban umat 
Islam.12 Dalam hal ini Quraish Shihab memaparkan dalam pengertian 
sehari-hari, masjid merupakan bangunan tempat sholat kaum muslim. 
Tetapi karena akar katanya mengandung makna tunduk dan patuh, hakikat 
masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung 
kepatuhan kepada Allah semata. Karena itu Al-Quran surat Al-Jin ayat 72 
misalnya, menegaskan bahwa:  
اَال َتْدُعوا َمَع اللَِّه َأَحدً َوَأنَّ اْلَمَساِجَد لِلَِّه فَ     
“Dan sesumgguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah. Maka 
janganlah kamu menyembah sesuatupun di dalamnya selain menyembah 
Allah” 
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Jika dikaitkan dengan dengan bumi ini, kata masjid bukan sekadar 
tempat sujud dan sarana penyucian saja. Disini kata masjid juga tidak lagi 
hanya berarti bangunan tempat sholat tetapi disini kata masjid berarti juga 
tempat melaksanakan segala aktivitas manusia yang mencerminkan 
kepatuhan kepada Allah.  
Dalam menutup tulisannya tesebut, Quraish Shihab 
mengemukakan: “Dengan kata lain, masjid adalah tempat ibadah dan 
pendidikan dalam pengertiannya yang luas. Bukankah Al-Quran telah 
berbicara tentang segala aspek kehidupan manusia?” karenanya tampak 
tepat bila bicara masjid dikaitan langsung dengan manajemen masjid.  
Syahidin (2003:120) menyebutkan “Berdasarkan kategorisasi yang 
diberikan oleh departemen agama atas besar kecilnya masjid serta 
fungsinya, dikategorikan menjadi tiga yaitu masjid, langgar, dan 
musholla”. Kemudian dijelaskan bahwa masjid yaitu bangunan tempat 
ibadah (sholat) yang bentuk bangunannya dirancang khusus dengan 
berbagai atribut masjid seperti ada menara yang cukup megah sebagai 
simbolnya masing-masing, kubah dan lainnya. Bangunannya cukup besar, 
kapasitasnya dapat menampung ratusan bahkan ribuan jamaah dan biasa 
dipakai melaksanakan ibadah sholat Jumat atau perayaan hari-hari besar 
Islam. Tipe ini sering disebut sebagai masjid besar dan berada di tempat 
yang strategis atau dipusat-pusat Kota dari mulai Ibu Kota Provinsi sampai 




Sementara itu langgar dan musholla pada dasarnya sama dengan 
masjid, namun memiliki kapasitas yang relatif kecil dan lebih sederhana. 
Pada bagian lain (2003:122) disebutkan juga “Dari kategori di atas, masih 
ada istilah lain untuk menyebut dan membedakan sebuah masjid dengan 
masjid lainnya yaitu dengan sebutan masjid raya, masjid besar, masjid 
agung dan masjid jami’.13 
Alhamdulillah seiring dengan semangat membangun tempat 
ibadah, kini di Indonesia tersedia masjid atau musholla di berbagai tempat. 
Mulai dari sekolah-sekolah, kampus-kampus, kantor-kantor, sampai 
tempat-tempat umum, hampir semuanya menyediakan sarana ibadah 
berupa masjid atau musholla. Lebih dari itu dii rumah-rumah pribadi 
(muslim) pun sekarang sering ditemui atau tersedia ruangan khusus 
(istimewa) yang berfungsi sebagai musholla. Kondisi tang wajib kita 
syukuri dan itu semua perlu dimanage sedeimikian rupa agar potensi 
tersebut dapat optimal dalam membangun kualitas umat. Adapun skala dan 
elemen manajemennya tentu saja disesuaikan dengan kebutuhan. Masjid 
yang relatif besar, manajemennya tentu harus lebih lengkap. Bagi 
musholla tentunya harus dimanage dengan manajemen yang cukup 
memadai. Apalagi langgar yang biasa digunaan untuk sholat berjamaah 
bagi para warga setempat dan penduduk sekitarnya, tentu saja memerlukan 
manajemen yang cukup berimbang.  
                                                             




Manajemen masjid adalah kegiatan yang menggunakan perangkat 
yang meliputi unsur dan fungsi di tempat melakukan segala aktivitas yang 
mengandung kepthan kepada Allah SWT melalui ibadah dalam arti yang 
seluas-luasnya.14  
2. Strategi  
Strategi merupakan rencana mengenai bagaimana sebuah 
organisasi akan melakuan apa yang harus dikerjakan, bagaimana akan 
merancang, dan bagaimana menarik serta memuaskan sesuatu atau objek 
sehingga dapat mencapai tujuannya15 
 Strategi adalah program yang luas untuk mencapai tujuan 
organisasi atau lembaga, berarti bagaimana cara melaksanakan misi 
organisasi. Kata program dalam definisi tersebut mencerminkan peranan 
yang aktif, sadar, rasional, yang dilakuan oleh para manajer dalam 
merumuskan strategi organisasi ataupun lembaga. Strategi menetapkan 
arah yang terpadu dari berbagai tujuan dan membimbing penggunaan 
sumber daya yang diperlukan untuk menggerakkan organisasi ke arah 
tujuan tersebut16 
Strategi adalah mencapai sasaran yang tepat.17 Dengan demikian 
berarti memikirkan tentang rencana yang apabila dijalankan akan tepat 
mencapai sasaran. Namun apabila seorang manajer memiliki visi jauh ke 
depan pada umumnya mampu menyiapkan konsep strategi yang baik.  
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Syaiful Sagala mengatakan bahwa strategi merupakan rencana 
yang komprehensif mengintegrasikan segala resources dan capabilities 
yang mempunyai tujuan jangka panjang untuk memenangkan kompetisi.18 
Strategi juga merupakan bagian instrumen manajemen yang ampuh dan 
tidak dapat dihindari, tidak hanya untu survival dan memenangkan 
persaingan, namun juga untuk tumbuh dan berkembang  
Sedangkan Pearce dan Robin, mengartikan strategi sebagai rencana 
besar dengan berorientasi masa depan guna berinteraksi dengan kondisi 
persaingan untuk mencapai tujuan perusahaan, organisasi ataupun lembaga 
dalam ha ini masjid.19 
Sementara itu manajemen strategi adalah proses menentukan misi 
dasar lembaga, perusahaan, organisasi untuk tujuan jangka panjang. 
Kemudian mengimplementasikan rencana kegiatan tersebut untuk 
mencapai misi serta tujuan tersebut. Manajemen menengah terkadang 
dipandang paling bertanggung jawab terhadap proses implentasi strategi, 
tetapi sekarang perusahaan, lembaga maupun organisasi menyadari 
pentingnya semua tingkatan manajemen dalam keseluruhan proses.20 
3. Pemberdayaan 
  Istilah pemberdayaan merupakan terjemahan dai istilah 
empowerment. Yang secara harfiah bisa diartikan pemberkuasaan.21 
Dalam arti pemberian atau peningkatan kekuasaan kepada individu 
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ataupun masyarakat dalam hal ini pemahamannya meluas terhadap 
peningkatan dalam memberdayakan masjid. Di Indonesia istilah 
empowerment sudah dikenal pada tahun 1990 an. Dalam 
perkembangannya istilah pemberdayaan telah menjadi wacana publik dan 
bahkan sering kali dijadikan kata kunci bagi kemajuan dan keberhasilan 
sebuah pembangunan, pembangunan disini banyak sekali dan 
pemahamannya menyempit terhadap pembangunan pemberdayaan masjid. 
Paradigma pemberdayaan adalah paradigma pembangunan, dalam hal ini 
melalui kaki tangan manusialah  yang memberdayakan sebuah lembaga 
ataupun organisasi. Upaya yang dilakukan diarahkan pada akar persoalan 
yaitu meningkatkan kemampuan rakyat dalam hal apapun, termasuk 
memberdayakan masjid sebagai rumah ibadah umat Islam. Bagian yang 
tertinggal harus ditingatkan kemampuannya dengan mengembangkan dan 
mendinamiskan potensinya dan memberdayakannya dalam hal ini 
mengembangkan dan memberdayakan masjid sesuai dengan 
perkembangan zaman. Pemberdayaan tidak hanya menumbuhkan dan 
mengembangkan nilai tambah ekonomi, tetapi juga nilai tambah sosial dan 
nilai tambah budaya. Pemberdayaan adalah upaya sistematis untuk 
melakukan perubahan kearah yang lebih baik. 
Craigg dan Mayo (1995:50) mengatakan bahwa  konsep 
pemberdayaan termasuk dalam pengembangan dan terkait dengan konsep 
kemandirian. Dalam hal ini pemberdayaan adalah suatu usaha atau upaya 




mengembangkan, memakmurkan dan memberdayakan masjid. Sebelum 
para pemikir menciptakan teori tentang pemberdayaan, Al-Quran sudah 
sejak lama hadir untuk menyeru memberdayakan dan memakmurkan 
masjid yang notabene adalah tempat yang sangat vital bagi umat islam.   
Allah berfirman dalam  Al-Quran surat At Taubah ayat 18: 
َا يـَْعُمُر َمَساِجَد اللَِّه َمْن آَمَن بِاللَِّه َواْليَـْوِم اْآلِخِر َوأََقاَم الصََّالَة َوآَتى الزََّكاَة وَملَْ خيَْ إ َش ِإالَّ اللََّه منَّ
فـََعَسٰى أُولَِٰئَك َأن َيُكونُوا ِمَن اْلُمْهَتِدينَ  ۖ◌   
Artinya: 
“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta tetap 
mendirikan salat, menunaikan zakat dan tidak takut) kepada seorang 
pun (selain kepada Allah, maka mereka orang-orang yang diharapkan 








A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dengan metode 
yang baik dan benar memungkinkan terciptanya suatu tujuan penelitian, di 
samping itu metode juga merupakan sesuatu yang menerangkan cara-cara 
untuk mengadakan penelitian yang tersusun secara sistematis. Metode 
penelitian membahas konsep teoritik berbagai metode, pemilihan yang 
digunakan, sedangkan metode penelitian menggunakaan secara teknis tentang 
metode-metode yang digunakan dalam penelitian. Sebagai karya ilmiah, 
metode merupakan pemandu kegiatan penelitian agar terlaksana dengan 
sistematis.20 
Dengan demikian, metode merupakan pijakan agar penelitan mencapai 
hasil yang maksimal. Maka dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Pendekatan 
  Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
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misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya secara 
holistik.21 
2. Jenis penelitian 
Sedangkan untuk jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses, dan manusia 
secara “apa adanya” pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih 
memungkinkan dalam ingatan responden. Didalamnya tidak terdapat 
perlakukan atau manipulasi terhadap objek penelitian, sebagai mana yang 
terjadi pada metode eksperimen.22 
Rancangan atau proses penelitian kualitatif diibaratkan oleh Bodgan 
dalam Sugiyono (2011:19), seperti orang mau piknik, sehingga orang baru 
tahu tempat yang akan dituju, tapi belum tahu pasti apa yang akan datang 
ditempat itu. Ia akan tau setelah memasuki obyek, dengan cara membaca 
berbagai informasi penulis, gambar-gambar, berfikir dan melihat objek 
dan aktifitas orang  yang ada disekitarnya, melakukan wawancara dan 
sebagainya. 
Ada beberapa alasan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Salah satunya adalah bahwa metode ini telah digunakan secara luas dan 
dapat meliputi lebih banyak segi dibanding metode lainnya. Metode ini 
banyak memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan dan dapat 
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membantu kita dalam mengidentifiikasi faktor-faktor yang berguna untuk 
pelaksanaan percobaan.  
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dengan judul “Manajemen Dan Strategi Pemberdayaan 
Masjid Roudhotul Muchlisin Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember’’ 
dilakukan di Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 
Peneliti memilih lokasi tersebut karena tampilan arsitekturya yang menarik 
dari luar sehingga membuat peneliti penasaran dengan bagian dalamnya 
termasuk manajemen masjidnya. Apakah serapi dan seindah tampilannya, 
sehingga membuat peneliti memilih Masjid Roudhotul Muchlisin untuk 
diteliti. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengurus atau ta’mir 
Masjid Roudhotul Muchlisin dan sebagian petugas keamanan. Subyek-subyek 
tersebut dianggap tahu mengenai Masjid Roudhotul Muchlisin yang akan 
diteliti.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan tiga 
teknik, yaitu: observasi, wawancara secara mendalam, dan dokumentasi. 
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:  
1. Observasi  
Peneliti telah turun langsung ke Masjid Roudhotul Muchlisin untuk 






ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi 
terlibat, yaitu: bagaimana caranya agar suasana alamiah kegiatan di masjid 
tidak terganggu ketika peneliti melakukan observasi. Hal ini dapat dicapai 
dengan cara peneliti menjadi bagian jamaah dalam kegitan yang diteliti 
serta bisa diterima ta’mir dan jamaah. Peneliti telah terjun di tengah-
tengah jamaah tersebut, melakukan sholat Jumat dan lainnya, inilah yang 
dinamakan observasi terlibat. Alasan peneliti menggunakan teknik 
observasi terlibat yaitu peneliti dapat mengetahui secara jelas, serta dapat 
merasakan secara langsung proses pelaksanaan kegiatan  yang ada di 
masjid dan dapat mengetahui program serta fasilitas yang disediakan di 
Masjid Roudhotul Muchlisin. Dengan menggunakan teknik observasi 
terlibat ini, peneliti dan ta’mir tidak ragu dan  canggung maupun malu 
ketika diwawancarai. Sehingga dapat memperoleh banyak informasi 
seluas-luasnya. 
2. Wawancara secara mendalam  
Peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan ta’mir Masjid 
Roudhotul Muchlisin untuk menggali informasi tentang Manajemen 
Masjid Dan Strategi Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Dalam hal ini, wawancara 
merupakan data primer dari penelitian yang telah dilakukan. Jenis 






yakni pertanyaan yang diajukan tidak disusun terlebih dahulu atau dengan 
kata lain sangat bergantung dengan keadaan atau subyek.23  
3.  Dokumentasi 
Data dokumentasi meliputi foto atau gambar, tulisan atau transkrip, 
dan sebagainya yang dapat dianggap sebagai data. Data ini dapat 
menambah wawasan serta informasi terkait topik penelitian yang telah 
dilakukan. 
E. Analisis Data 
 Penulis menganalisa data dengan teknik deskriptif, yaitu: 
menggambarkan atau mendeskripsikan data-data yang telah diperoleh dari 
lapangan, yakni data yang berkaitan dengan “Manajemen Masjid Dan Strategi 
Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin Kecamatan Kaliwates Kabupaten 
Jember”. Proses analisis deskriptif dilakukan secara obyektif sesuai dengan 
hasil temuan-temuan penelitian di lapangan. 
F. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan trianggulasi. 
Triagulasi menurut Wiliam Wiersma dalam Sugiyono mengatakan bahwa 
“trianggulasi dalam mengkaji krediabilitas ini diartikan pengecekan data dari 
berbagai sumber, dengan berbagai cara dan berbagai waktu.  
Dalam hal ini peneliti menggunakan dua trianggulasi, yakni 
trianggulasi sumber (data) dan trianggulasi teknik. 
                                                             






 Triangulasi sumber (data) ialah untuk menguji krediabilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Jadi semisal ada tiga narasumber, maka data dari 
ketiganya itu dideskripsikan dan kategorikan kemudian dispesifikasikan. 
Selanjutnya hasilnya itu dimintakan kesepakatan (member check) dengan 
ketiga narasumber tadi. 
 Triangulasi teknik (metode) dilakukan untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Dalam artian untuk mengkroscek data 
tersebut, dapat menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi sekaligus. 
G. Tahap-Tahap Penelitian 
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
desain, penelitian sebenarnya dan sampai penulisan laporan. 
  Kali ini peneliti membagi tiga tahap dalam tahap-tahap penelitian. 
Untuk tahap awal ialah tahap pra lapangan, selanjutnya pekerjaan lapangan, 
kemudian terakhir pada tahap pasca lapangan.  
Pada tahap pra lapangan, peneliti mempersiapkan segala macam 
kebutuhan yang diperlukan peneliti. Adapun rancangan penelitian yang 
disusun pada tahap ini diantaranya, menentukan obyek penelitian, judul, 
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 






perlengkapan penelitian termasuk surat penelitian. Surat penelitian sudah 
terformat dari bagian akademik Fakultas, jadi peneliti hanya meneyesuaikan. 
Setelah surat penelitian disetujui maka selanjutnya peneliti menyerahkan 
surat penelitian kepada sekretaris lembaga. 
Tahap selanjutnya pekerjaan lapangan, pada tahap ini peneliti sudah 
mulai terjun di lapangan dan melakukan penelitian. Berikut yang dikerjakan 
peneliti diantaranya, merekam dan mendeskripsikan semua yang dilihat 
sebagai data awal. Kemudian peneliti mulai memfokuskan pada aspek yang 
dituju dan selanjutnya menguraikan data yang sudah difokuskan sebelumnya. 
Selain melakukan pengamatan, peneliti juga melakukan wawancara serta 
dokumentasi untuk memperkaya data.   
   Dalam tahap pasca lapangan atau tahap penyelesaian ini, yang 
dilakukan peneliti adalah menyusun data. Data di sini ialah data yang 
sebelumnya sudah dianalisis dan disimpulkan dalam berntuk karya ilmiah 








PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Masjid Roudhotul Muchlisin Kelurahan 
Kaliwates Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, dimana yang diteliti tentang 
Manajemen dan Strategi Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin, oleh karena 
itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti 
akan mendiskripsikan tentang Masjid Roudhotul Muchlisin Kelurahan Kaliwates 
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, sebagai berikut: 
1. Sejarah Masjid Roudhotul Muchlisin 
Pada mulanya di lingkungan Condro sudah berdiri masjid yang 
terletak di Jalan Gadjah Mada RW 08 untuk kegiatan ibadah dan sholat Jumat, 
dan pada perkembangannya setelah masjid tersebut tidak mampu menampung 
jamaah terutama untuk sholat Jumat, maka pada tahunn 1987 seorang 
dermawan bernama Mohammad Beb Said mewaqafkan tanahnya untuk 
dibangun masjid.24 
Tokoh masyarakat bersama warga Condro kemudian membentuk 
panitia pembangunan dan bahu membahu membangun masjid sampai 
berdiri.Dana pembangunan masjid itu murni swadaya masyarakat dan donatur 
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para dermawan yang dengan sukarela dan ikhlas menyumbangkan harta dan 
tenaga. 
Pembangunan masjid dengan luas bangunan ± 400 m2akhirnya selesai, 
kemudian KH. Achmad Mursyid selaku ketua panitia bersama warga 
bermusyawarah dan memberi nama masjiddengan nama Roudhotul Muchlisin 
(tamannya orang-orang ikhlas). Masjid lama atau masjid timur dinamakan 
Masjid Roudhotul Muchlisin II. 
Para pendiri sekaligus ta’mir pertama masjid Roudhtul Muchlisin 
adalah sebagai berikut: 
Ketua umum : KH. Achmad Mursyid (almarhum) 
Ketua I : Drs. H Zainuddin Dja’far 
Ketua II : Ir. H Rusgianto 
Sekretaris : H Adnan Jazuli (almarhum) 
Bendahara : Ir. H Ismail Suyanto (almarhum) 
 Seiring berjalannya waktu, kapasitas Masjid Roudhotul Muchlisin 
mulai tidak mampu lagi menampung jamaah khususnya masyarakat Condro 
dan sekitarnya, termasuk para musafir yang banyak singgah untuk beribadah 
karena memang lokasi masjid yang sangat strategis, pinggir jalan poros 
Provinsi tepatnya di Jalan Gajah Mada No 180 RT 01 RW 10 lingkungan 
Condro Selatan Kelurahan Kaliwates Kabuppaten Jember.    
 Pada hari Sabtu, 13 Maret 2010 bertepatan dengan tanggal 17 Rabi’ul 




KH. Achmad Mursyid sebagai penanda dimulainya renovasi Masjid 
Roudhotul Muchhlisin.Selain dihadiri para jamah warga Condro dan 
sekitarnya acara peletakan batu pertama tersebut juga dihadirioleh wakil 
Gubernur Jawa Timur Drs. H Saifullah Yusuf, para kyai daan alim ulama, 
Bupati Jember Ir. H MZA Dzalal, pejabat Pemerintah Kabupaten Jember, 
tokoh masyarakat dan undangan lainnya.  
 Dari  maket proyek dan rencana anggaran biaya yang disampaikan 
oleh panitia renovasi yang diketuai oleh Drs. H Zainuddin Ja’far dan 
sekretarisnya Dr. H Sofyan Tsauri, MM dapat diketahui bahwa proyek 
renovasi masjid ini terkesan ambisius mengingat besarnya skala bangunan dan 
biaya yang dibutuhkan. Terkait hal itu ketua ta’mir almarhum KH Achmad 
Mursyid dalam suatu kesempatan pernah mengatakan “renovasi dan 
pembangunan masjid ini dirancang supaya bisa bertahan lama, bisa dinikmati 
oleh warga Condro sampai tujuh turunan, insyaAllah”. Meski dana awal 
sangat jauh dari total rencana kebutuhan tapi harus dimulai. 
 Dengan dana awal yang sangat terbatas dan bantuan dari semua pihak 
seperti Pemerintah Kabupaten Jember, donatur dan seluruh warga Condro 
yang dengan ikhlas menyumbangkan dana dan tenaganya, proyek renovasi 
dan pembangunan masjid dimulai.  
 Setelah proyek berjalan ± 5 tahun dan terkesan macet karena 
keterbatasan dana, Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan 




Allah mendengar dan mengabulkan do’a seluruh jamaah yang secara rutin 
istiqomah selama ± 2 tahun melaksanakan istighosah, bermunajat 
memohonpertolongan-Nya setiap hari Jumat sebelum acara sholat Jumat. 
Allah mengirimkan seorang hamba-Nya, seorang pengusaha sukses putra 
daerah.Pada suatu kesempatan beliau bersama salah seorang pengurus ta’mir 
silaturahim kepada ketua ta’mir dan menyampaikan niat dan keinginannya 
untuk membantu atau lebih tepatnya mengambil alih pembangunan Masjid 
Roudhotul Muchlisin sampai tuntas. 
 Selanjutya dengan sumber daya manusia dan finansial yang beliau 
miliki, pembangunan dan renovasi Masjid Roudhotul Muchlisin yang awalnya 
berjalan sangat lambat dalam tempo relatif singkat ± 2 tahun sudah berdiri 
megah dan indah dengan arsitektur dan berbagai tambahan fasilitas yang 
sebelumnya terpikirkan saja tidak.  
2. Visi Dan Misi Masjid Roudhotul Muchlisin 
Visi didefinisikan sebagai suatu pemikiran atau pemahaman ke depan 
terhadap organisasi atau lembaga yang dibentuk  atau didirikan dalam rangka 
mewujudkan tujuan utama yang melatar belakangi berdirinya suatu organisasi 
atau lembaga.   
Visi Masjid Roudhotul Muchlisin: 
Terwujudnya Masjid Roudhotul Muchlisin yang makmur, mandiri, 
modern, dan megah, serta mampu melaksanakan fungsinya sebagai pusat 




pendidikan, pengembangan ilmu, dan budaya Islami, serta ekonomi 
pemberdayaan umat, yang dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah SWT 
 Misi dirtikan sebagai suatu pernyataan umum dan abadi tentang tujuan 
organisasi.Misi suatu organisasi merupakan maksud khas dan mendasar yang 
membedakan sebuah organisasi dengan organisasi lainnya. 
Misi Masjid Roudhotul Muchlisin: 
a. Menyelenggarakan berbagai macam kegiatan untuk memakmurkan 
masjid dan syiar Islam 
b. Mewujudkan terjaganya kesucian, kebersihan, keindahan dan 
ketertiban masjid 
c. Mewujudkan sebuah masjid yang mampu bertahan dengan arsitektur 
yang mencerminkan perpaduan antara corak arsitektur Islam, budaya 
lokal, dan teknologi modern, serta dilengkapi dengan berbagai macam 
fasilitas, agar dapat berfungsi sebagaimana pada zaman Rasulullah 
SAW 
d. Mewujudkan sistem manajemenmasjid yang modern dan profesional 
e. Mengembangkan seni budaya bernafaskan Islam yang harmoni dengan 




f. Mewujudkan masjid sebagai sentral wisata religius dan kebanggaan 
masyarakat Jember 
g. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan peribadatan, dakwah dan 
pendidikan dalam rangka membimbing umat agar memiliki keteguhan 
iman dan taqwa, akhlaqul karimah, kesalihan individu dan sosial, 
semangat ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathoniyah, dan ukhuwah 
insaniyah  
h. Mewujudkan harmonisasi antara Masjid Roudhotul Muchlisin dengan 
masjidyang ada di Jember 
3. Struktur Organisasi Dan Manajemen Masjid Roudhotul Muchlisin 
Berikut adalah susunan nama-nama takmir Masjid Roudhotul 
Muchlisin:  
Penasehat   : Camat Kaliwates 
Pelindung   : Lurah Kaliwates 
Ketua Umum   : Drs. KH. Zainuddin Dja’far 
Ketua    : DR. H. Sofyan Tsauri, MM 
Sekretaris   : Drs. H. Mahrus, M.Pd.I 
Bendahara   : Dr. Ir. H. Rusgianto, MM 
Bidang ibadah   : KH. Samsul Arifin dan Abd Ghofar 
Bidang sumber daya manusia : HM. Burhan Ramadhany, SE 




Adapun untuk lampiran resmi surat keputusan tentang susunan takmir Masjjd 
Roudhotul Muchlisin akan dilampirkan dibagian akhir (lampiran-lampiran) 
4. Fasilitas Masjid Roudhotul Muchlisin 
Kompleks masjid seluas satu hektar ini dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas:  
a. Masjid dua lantai dengan kapasitas maksimal 2000 jamaah 
b. Tempat wudhu dan kamar mandi untuk muslimin dan muslimat 
c. Menara setinggi ± 53 meter dibuat empat lantai dengan rincian 
1) Lantai satu untuk kantor takmir dan yayasan 
2) Lantai dua disiapkan untuk tempat isirahat para musafir 
3) Lantai tiga dimanfaatkan untuk perpustakaan 
4) Lantai empat masih kosong 
d. Food corner 
e. Area parkir khusus untuk roda empat atau lebih dan roda dua 
f. WIFI (Wireless Fidelity) 
g. Kursi untuk difabel 
h. Kursi untuk LANSIA 
i. Kotak penyimpanan alas kaki 
j. Air mancur 




l. Pada saat bulan Ramadhan disediakan 500 kotak nasi untuk santap sahur 
dan 500 kotak untuk berbuka puasa setiap harinya 
5. Program-Program Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchisin 
 Dalam memberdayakan masjid, fasilitas dan bangunannya, pihak 
ta’mir membagi kedalam beberapa bagian diantaranya: 
a. Bidang keagamaan yakni masjid diberdayakan dan dihidupkan lewat 
kegiatan rutin harian, mingguan, bulanan, tahunan, dan kegiatan yang 
tidak mengikat yang terinci sebagai berikut: 
1) Kegiatan harian adalah egiatan yang dilaksanakan setiap hari yakni 
sholat lima waktu. 
2) Kegiatan mingguan adalah kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap 
minggunya satu kali. Sebagai contoh untuk hari Rabu dan Minggu 
ada kajian keislaman. 
3) Kegiatan bulanan adalah kegiatan yang dilakukan rutin setiap 
bulannya. Contohnya kajian dhuha. 
4) Kegiatan tahunan adalah kegiatan yang dilaksanakan pada saat hari-
hari besar Islam. Sebagai contoh Sholat Idul Fitri dan Adha. 
5)  Kegiatan tidak mengikat, yakni kegiatan yang sewaktu-waktu ada 
dan tidak terjadwal. Seperti festival anak yatim dan lainnya. 
b. Kegiatan sosial kemasyarakatan yakni masjid diberdayakan dan 
dikembalikan fungsinya seperti pada zaman Rasulullah yaitu 




c. Kegiatan pendidikan yakni masjid sebagai tempat pendidikan 
menyediakan TPQ (Taman Pendidikan Al-Quran), untuk saat ini masih 
tersedia TPQ. Kedepan sudah direncanakan rumah tahfidz, yang mana 
rumah tahfidzya sudah disiapkan di lantai dua masjid. Jadi disekolahkan 
di sana secara gratis, bermukim di sana juga. Namun program ini masih 
dimantapkan untuk diadakan. 
B. Penyajian Data Dan Analisis 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang 
fokus penelitian, yaitu tentang manajemenMasjid Roudhotul Muchlisin dan 
konsep strategi pemberdayaan masjid, faasllitas, bangunan masjid Roudhotul 
Muchlisin. Data-data hasil penelitian ini diperoleh dari teknik observasi, 
dokumentasi dan wawancara, yang dilakukan oleh peneliti di masjid Roudhotul 
Muchlisin.Berikut penyajian data hasil penelitian.Peneliti juga menggunakan 
metode kualitatif untuk melihat kondisi alami dari suatu fenomena.Pendekatan ini 
bertujuan memperoleh pemahaman dan menggambarkan realitas yang 
kompleks.Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan didasari oleh orang atau 
perilaku yang diamati. 
Untuk tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar 
pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang 
dilakukan sendiri oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauhmana informasi 




Pertama menyusun draf pertanyaan wawancara berdasarkan dari unsur-unsur 
kredibilitas yang akan ditanyakan pada narasumber. Kedua, melakukan 
wawancara dengan ta’mir masjid.Ketiga melakukan dokumentasi langsung di 
lapangan untuk melengkapi data yang berhubungan dengan penelitian.Keempat, 
memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua pertanyaan yang 
diajukan kepada narasumber.Kelima, menganalisis hasil data wawancara yang 
telah dilakukan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara dan juga dokumentasi sebagai alat 
untuk memperoleh  data yang mendukung setelah mengalami proses peralihan 
data sesuai dengan metode yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan peneliti terhadap hasil penelitian di Masjid Roudhotul Muchlisin, 
berikut peneliti kemukakan bagian-bagian terpenting yang menarik dan menjadi 
titik fokus penelitian secara berurutan. 
1. Manajemen Masjid Roudhotul Muchlisin 
Berdasarkan serangkaian wawancara dengan narasumber penelitian, 
maka disajikan data tentang bagaimana manajemen Masjid Roudhotul 
Muchlisin 
a. Kepengurusan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Menjadi pengurus masjid bukanlah suat pekerjaan yang mudah 
ataupun ringan.Tugas dan tanggung jawabnya cukup berat. Sebagai orang-




menunaikan tugasnya dengan baik dan bertanggung jawab dalam 
mengelola masjid, seperti penuturan yang diungkapkan oleh Mahrus 
selaku sekretaris masjid: 
“Dalam kepengurusan Masjid Roudhotul Muchlisin yang semegah 
ini kita menggunakan dua komponen yakni idarah dan imarah. 
Disisi lain dalam mengurus masjid ini tidaklah mudah, kami harus 
membayar kepercayaan para jamaah dengan kinerja sebaik 
mungkin. Kami pengurus dalam menjalan tugas sudah ditetapkan 
dengan turunnya surat keputusan susunan ta’mir masjid Roudhotul 
Muchlisin. Kami para ta’mir juga memposisikan diri sebagai 
manajer”25 
 
Penurutan dari Mahrus tadi menunjukkan bahwa manajemen 
masjid menggunakan dua komponen yakni idarah yang berarti tata kelola 
dan imarah yang berarti memakmurkan.Pernyataan tersebut di atas juga 
disampaikan olehSamsul Arifin selaku  bagian dari kepengurusan yang 
mengatakan sebagai berikut: 
“Sistem yang kami jalankan untuk manajemennya adalah idarah 
dan untuk memberdayakan masjid agar supaya hidup dan makmur 
adalah imarah”26 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwapengurus  
MasjidRoudhotul Muchlisin dalam mengelola masjid menggunakan idarah 
atau tata kelola.  
Disisi lain ketua umum pengurus ta’mir Masjid Roudhotul 
Muchlisin KH. Zainuddin Dja’far  juga mengatakan bahwa: 
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“Memang benar kami menjalankan asas idarah dalam mengelola 
dan imarah”27 
 
Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, dapat diketahui 
bahwa kevalidan data terkait manajemen masjid benar mengunakan idarah 
dan imarah dalam memakmurkan masjid. 
b. Administrasi dan Kesekretariatan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Sudah menjadi tanggung jawab utama pengurus masjiduntuk 
menjalankan mekanisme yang baik dalam upaya memakmurkan 
masjid.Salah satu daya dukung bagi pemakmuran masjid yang baik, bisa 
dilihat dari sisi keorganisasian adalah bidang admiinisrasi dan 
kesekretariatan. Oleh karena itu, kepungurusan  masjid tidak hanya harus 
memiliki sumber daya manusia saja, tetapi juga seharusnya ditunjang 
sarana yang memungkinkan bagi pelaksanaan tugas bidang 
kesekretariatan. Sebagaimana yang diungkapkan dalam hal kesekretariatan 
dan administrasi ini oleh Reny Asri selaku pegawai administrasi dan 
keuangan yang bertugas di kantor yaitu: 
“Untuk administrasi dan kesekretariatan kami sudah ada 
kommputer. Di kantor yang baru selesai dibangun ini untuk surat 
menyurat di sini juga ”28 
 
Dari pernyataan pegawai administrasi tersebut dapat diketahui 
bahwa semua proses surat menyurat atau yang berkaitan dengan 
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administrasi dilakukan di kantor bagian kesekretariatan.Disisi lainMahrus 
mengatakan: 
“Kami sebagai pengurus inti memposisikan setiap pribadi sebagai 
administrator dan kantor ta’mir untuk pelayanan administtrasi kita 
letakkan di lantai satu dari empat lantai yang ada di menara masjid, 
namun bertahap kita penuhi keperluan administrasinya, karena 
masih baru”29 
 
Dari pernyataan Mahrus tersebut dapat diketahui bahwa pelayanan 
administrasi masih akan disempurnakan dikemudian hari yang meliputi 
kelengkapan yang menunjang jalannya administrasi, surat menyurat atau 
kesekretariatan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwasanya 
memang benar kantorsekretariat baru saja digunakan. Kantor sekretariat 
terletak di lantai satu dari empat lantai yang ada di menara Masjid 
Roudhotul Muchlisin. Keadaan di dalam kantor tesebut ruangannya cukup 
luas namun masih ada satu meja, yang mana meja tersebut diperuntukkan 
untuk pegawai administrasi dan keuangan yang diisi oleh Reny Asri.  
c. Keuangan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Masjid memerlukan dana untuk keberlangsungan kedepan yang 
dikeluarkan untuk mendanai kegiatan rutin maupun keperluan masjid 
lainnya. Dalam hal ini peneliti mewawancari pengurus Masjid Roudhotul 
Muchlisinyang dituturkan oleh pegawai administrasi dan keuangan yang 
bernama Reny Asri sebagaimana berikut: 
                                                          




“Disini admin bertindak sebagai kepanjangan tangan dari 
bendahara, jadi uang masuk maupun keluar harus sepengetahuan 
admin yang dilaporkan ke bendahara”30 
 
Dari hasil wawancara dengan Reny Asribahwa kegiatan keuangan 
masjid harus sepengetahuan pegawai administrasi dan keuangan atau 
bendahara masjid. Sedangkan penuturan dari Mahrus bahwasanya: 
“Untuk keuangan kita sistemnya dari jamaah, oleh jamaah, untuk 
jamaah.Jadi uang dari kotak amal kita buka setiap hari Jumat, 
biasanya setiap pekan kita rata-rata mendapat pemasukan 
30.000.000 Rupiah, paling sedikit 20.000.000-25.000.000, uang 
tersebut murni dari kottak amal masjid. Nah uang tersebut kita 
gunakan untuk keperluan perawatan masjid, pengembangan masjid 
dan yang pasti untuk menggaji para pegawai, guru TQP, tenaga 
kebersihan dan keamanan sesuai UMR”31 
 
Dari keterangan yang disampaikan Mahrus di atas bahwasanya 
mayoritas keuangan masjid diperoleh dari jamaah melalui kotak amal. 
Untuk memastikan kevalidan data, maka peneliti mengikuti sholat 
Jumat di Masjid Roudhotul Muchlisin.Dari hasil observasi memang benar 
setelah selesai sholat Jumat kotak amal semua dikumpulkan dan dihitung 
oleh pengurus, untuk nominal yang didapat peneliti belum memastikannya 
karena pertimbangan waktu yang manamenghitungnya membutuhkan 
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2. Konsep Strategi Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin 
a. Kegiatan dan Pembinaan Jamaah Masjid Roudhotul Muchlisin 
 Salah satu kegiatan masjidyang penting adalah adanya kegiatan 
dan pembinaan jamaah. Melalui kegiatan dan pembinaan  jamaah, maka 
masjid akan hidup. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdul Ghofar 
sebagai anggota ta’mir: 
“Kegiatan kita selalu padat, kepadatan tidak menentu. Kalau 
kegiatan wajib ya sholat lima waktu. Ada juga kegiatan dari 
masyarakat, seperti digunakan untuk acara keagamaan ataupun 
sosial. Sedangkan disisi pembinaan jamaah ada kajian rutin  
mingguan, bulanan dan lainnya”32 
 
Dari keterangan yang disampaikan Abdul Ghofar yang mana 
sebagai ta’mir muda tersebut dapat diketahui bahwasanya kegiatan selalu 
padat dan pembinaan jamaah selalu padat pula tergantung dari masyarakat 
itu sendiri.Ada kajian mingguan dan bulanan yang rutin dilaksanakan 
dengan materi yang berbeda disetiap pertemuannya. Hal senada juga 
disampaikan oleh sekretaris masjid Mahrus sebagai berikut: 
“Untuk memberdayakan masjid pastinya kita mempunyai kegiatan 
dan pelaksanaan pembinaan jamaah. Nah kita kegiatan hariannya 
adalah sholat lima waktu. Kita juga ada kegiatan mingguan, yang 
mana kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari Rabu dan Minggu 
mengenai kajian seputar kesilaman.Setiap Minggu kita juga ada 
kajian dhuha, dan kajian bulanan satu kali.Untuk kegiatan tahunan 
ya hari-hari besar Islam seperti Sholat Idul Fitri.  Sedangkan disisi 
pembinaan jamaah, tidak hanya dari kita yang mengadakan untuk 
memberdayakan masjid atau jamaah ini, namun juga kami 
menerima kegiatan masyarakat yang akan melaksanakan semacam 
                                                          





pelatihan maupun kegiatan di masjidini. Seperti akad nikah, sosial 
kemasyarakatan dan lainnya yang ada hubungannya dengan umat 
ya kami sangat mendukung, namun tetap harus melalui mekanisme 
ijin terlebih dahulu kebagian sekretariat masjid.Hal itu semata-
mata kami dari pihak ta’mir ingin mengembalikan fungsi masjid 
seperti pada masa Rasulullah. Kegiatan dan pembinaan pasti ada 
waktu lain diluar jadwal yang sudah ditetapkan pasti ada dari 
masyarakat yang hendak memanfaatkan masjid untuk berkegiatan, 
intinya kegiatan tu tidak mengikat tergantung dari masyarakat”33 
 
Dari keterangan Mahrus di atas dapat diketahui bahwa kajian rutin 
akan selalu ada dan tergantung dari masyarakat yang hendak meramaikan 
masjid maka akan kita dukung dan tidak mengikat. Sedangkan penuturan 
dari Reny Asri sebagai bagian administrasi dan kepegawaian sebagai 
berikut: 
“Kita selalu siapmenerima kegiatan masyarakat yang ingin turut 
serta memberdayakan atau menghidupkan masjid ini. Saya selalu 
siap sedia menerima surat permohonan untuk berkegiatan di 
masjid ini untuk selanjutnya diproses dan disetujui kegiatannya”34 
 
Berdasakan keteranganReny Asri tersebut, kevalidan data 
mengenai kegiatan dan pembinaan jamaah dalam rangka menghidupkan 
sekaligus memberdayakan masjid benar adanya yakni kegiatan harian, 
mingguan, bulanan dan tahunan.Disisi pembinaan dan kegiatan sosial 
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b. Pengembangan Fasilitas Masjid  
Untuk menjadi masjid yang lebih mendekatkan kepada umat maka 
masjid harus menyediakan berbagai fasilitas penunjang yang baik. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Mahrus: 
“Untuk fasilitas masjid sangat memadai.Karena seperti yang 
pernah saya ungkapkan bahwa kami ingin mengembalikan fungsi 
masjid sebagaimana pada masa Rasulullah untuk memberdayakan 
umat tidak hanya melulu sebagai tempat sholat saja.Fasiltas kami 
ada wifi, kamar mandi lengkap pria maupun wanita, CCTV, lahan 
parkir untuk mobil dan motor yang luas, kursi difabel untuk 
menunjang ibadah jamaah yang berkebutuhan khusus. Sebagai 
bagian dari fasiitas keamanan kami juga mempunyai 10 satpam 
dan 30 petugas kemanan yang bekerja sesuai jadwal 
bagiannya.Kami membangun menara masjid setinggi 53 meter 
terdiri dari empat lantai. Lantai pertama saat ini sudah berjalan 
sebagai kantor atau kesekretariatan, lantai dua rencananya akan 
digunakan untuk perpustakaan, lantai ketiga rencananya akan 
diunakan untuk jamaah atau musafir untuk beristirahat, sedangkan 
lantai empat kita masih belum ada rencana mau dipakai apa. 
Selama bulan Ramadhan kami juga sediakan kotak nasi untuk 
berbuka dan santap sahur masig-masing 500 kotak”35 
 
Dari keterangan Mahrus tersebut dapat diketahui bahwasanya 
Masjid Roudhotul Muchlisin sangat lengkap dari segi fasilitas bahkan 
mengakomodosi jamaah yang berkebutuhan khusus. Disisi lain peneliti 
juga mewawancarai petugas keamanan (satpam) di posnya yang bernama 
Habib sebagai berikut: 
“Saya petugas keamanan dihadapan saya ini ada sebuah komputer 
yang dapat memantau sekeliling masjid dengan cukup jelas. 
Sampai saat ini masjid ini dilengkapi fasilitas  kamera pemantau 
atau CCTV sebanyak 12 buah yang tersebar di bagian-bagian 
                                                          




masjid, untuk petugas keamanan cukup banyak yang terdiri dari 
satpam dan petugas keamanan yang menjaga tempat parkir 
maupun masjid secara umum”36 
Dari penuturan salah satu satpam tesebutdapat diketahui 
bahwasanya dari segi fasilitas kemanan sangatlah memadai dengan adanya 
kecanggihan teknologi dan sumber daya manusia yang jumlahnya sangat 
banyak. Hal senada juga disampaikan Reny Asri sebagaimana berikut: 
“Untuk sarana dan prasarana masjid ini sangatlah memadai, sangat 
lengkap baik dari segi penunjang ibadah maupun kelengkapan 
seperti fasilitas kantong parkir maupun keamanan dan kenyamanan 
jamaah selama berada di masjid ini”37 
 
Berdasarkan wawancara dari ketiga narasumber di atas dan 
diperkuat dengan observasi peneliti, memang benar adanya info fasilitas 
yang sangat memadai yang dituturkan para narasumber tersebut.Dalam 
observasi, peneliti juga melihat adanya fasilitas kotak tempat penitipan 
alas kaki, adanya taman-taman dan permainan air mancur yang dibalut 
dengan tata lampu yang sangat indah. 
c. Pendidikan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Dalam memberdayakan masjid tidak cukup hanya dengan 
membangun fasiitas dan sarana prasarana masjid saja. Aspek pendidikan 
juga penting untuk melengkapi kegiatan pemberdayaan masjid itu sendiri 
sebagaimana dituturkan oleh Mahrus: 
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“Sampai saat ini pendidikan yang ada dan dijalankan masih ada 
TPQ (Taman Pendidikan Quran). Tapi kami kedepan sudah ada 
rencana untuk mengadakan  rumah tahfidz bagi putra putri, 
ruangannya suda ada di lantai dua. Jadi nanti rencananya yang 
belajar di rumah tahfidz tersebut kita inapkan di sana secara 
gratis”38 
 
Dari penuturan Mahrus tersebut dapat diketahui bahwasanya 
pendidikan di Masjid Roudhotul Muchlisin masih ada TPQ saja. Hal 
tersebut juga dituturkan anggota ta’mir saudara Abdul Ghofar sebagai 
berikut: 
“Sampai saat ini dibidang pendidikan masih ada TPQ dan yang 
lain masih belum ada. Mungkin kedepan akan ditambah baik 
pendidikan formal maupun non formal”39 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwasanya masih 
ada TPQ dalam hal pendidikan.Hal tersebut juga diperkuat oleh penuturan 
KH. Zainuddin Dja’far yang mengatakan bahwa: 
“Pendidikan di yayasan kami hanya ada TPQ, tapi dikemudian hari 
akan kami tambah lagi. Entah nanti seperti kami belum tahu”40 
 
Dari wawancara tersebut dan berdasarkan penuturan dari ketiga 
narasumber di atas dapat diketahui bahwasanya Yayasan Masjid 
Roudhotul Muchlisin masih mempunyai TPQ dibidang pendidikan dan 
rencana menambah jenjang atau jenis pendidikan baru kedepan masih 
belum pasti. 
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C. Pembahasan Temuan 
Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, baik dari hasil 
penelitian obsevasi, wawancara, maupun dokumentasi.Maka dilakukan 
pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi dan diskusi dengan 
teori-teori yang ada serta relevan dengan topikpenelitian.Pembahasan ini 
disesuaikan dengan fokus penelitian tentang Manajemen Masjid Roudhotul 
Muchlisin dan Strategi Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin. 
Adapun data yang akan dibahas oleh peneliti sesuai dengan fokus 
penelitian tersebut, maka untuk lebih jelasnya peneliti akan mencoba untuk 
membahasnya, yaitu: 
1. Manajemen Masjid Roudhotul Muchlisin 
Manajemen masjid di Masjid Roudhotul Muchlisin terbilang sangat 
rapi semenjak direnovasi secara besar-besaran pada 2016 lalu.Hal itulah yang 
membuat Masjid Roudhotul Muchlisin tidak hanya menjadi masjid termegah 
di Kabupaten Jember, namun juga menjadi masjid dengan pengelolaan terbaik 
sejauh ini. 
 Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi di Masjid 
Roudhotul Muchlisin, pihak ta’mir masjid telah melaksanakan visi misi dari 
masjid dan mengatur seluruh komponen dari masjid tersebut.Berdasarkan 
hasil temuan pula diketahui bahwa manajemen Masjid Roudhotul Muchlisin 




masjid.41Idarah berarti administrasi, yaitu pelaksanaan administrasi yang 
meliputi surat menyurat, kegiatan, pendataan, dan keuangan. Dari pengertian 
di atas tersebut idarah dibagi menjadi dua macam yaitu idarah binail maady 
dan idarah binail ruhiy. 
 Idarah binail maady adalah manajemen secara fisik yang meliputi 
kepengurusan, pengaturan pembangunan masjid, penjagaan keamanan, 
kebersihan, ketertiban dan keindahan masjid, penataan keuangan dan lain 
sebagainya. 
Sedangkan idarah binail ruhiy adalah pengaturan tentang pelaksanaan 
fungsi masjid sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat pembangunan 
umat dan kebudayaan Islam.Berdasakan temuan yang termuat dalam 
wawancara, observasi, dan dokumentasi bahwasanya masjid Roudhotul 
Muchlisin menggunakan dua macam idarah tersebut. 
a. Kepengurusan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Kepengurusan Masjid Roudhotul Muchlisin dijalankan oleh orang-
orang pilihan yang kompeten dibidangya.Kepungurusan masjid berarti 
menempatkan sumber daya manusia yang ada dalam kepengurusan 
masjid. Para pengurus masjid Roudhotul Muchlisin sudah dibentuk dan 
ditetapkan dengan keluarnya surat keputusan tentang susunan ta’mir 
Masjid Roudhotul Muchisin yang di dalamnya terdiri dari 
                                                          




penasehat,pelindung, ketua, sekretaris, dan bagian bidang-bidang. Hal ini 
sesuai dengan pengertian struktur organisasi masjid yang berbunyi 
susunan unit-unit kerja yang menunjukkan hubungan antar unit, adanya 
pembagian kerja sekaligus keterpaduan fungsi dan adanya wewenang, 
garis pemberian tugas dan laporan.42Struktur organisasi masjid ini dapat 
disederhanakan atau dikembangkan sesuai denngan program dan tujuan 
dari sebuah masjid yang mungkin berbeda antara satu masjid dengan 
masjid lainnya. 
Menjadi pengurus masjid bukanlah suatu hal yang ringan.Tugas dan 
tanggung jawabnya cukup berat.Terlebih jika tidak memperoleh gaji dan 
imbalan yang memadai.Namun berdasarkan temuan di Masjid Roudhotul 
Muchlisin seluruh anggota ta’mir digaji berdasarkan besaran UMR, hal 
itulah yang membuat para jajaran ta’mir sangat cekatan dalam mengurus 
masjidyang membutuhkan pengorbanan waktu dan tenaga. 
b. Adminstrasi Dan Kesekretariatan Masjid Roudhotul Muchlisin 
Administrasi dan kesekretariatan adalah hal yang vitalpada sebuah 
masjid.Karena hal itulah yan 
g menjadikan pengurus Masjid Roudhotul Muchlisin menaruh 
perhatian khusus pada bagian ini seperti menempatkan kegiatan 
kesekretariatan pada bangunan menara lantai satu dan kelengkapan 
                                                          





teknologi penunjang dan sumber daya manusia yang mumpuni untuk 
mengurus kesekretariatan.Karena bagian ini sangat berhubungan langsung 
dengan masyarakat. Seperti keluarnya ijin pemakaian dan kegiatan masjid 
atau surat menyurat lainnya. Oleh karena itu kepengurusan masjid tidak 
hanya harus memiliki seorang saja, tetapi juga sarana yang 
memungkinkan bagi pelaksanaaan tugas bidang kesekretariatan.Dengan 
demikian ruang kesekretariatan harus ditata dengan baik dan dilengkapi 
dengan komputer. Sekretariat atau kantormasjid harus hidup sehingga 
pengaturan kerja pengurus masjid bisa berjalan dengan baik.43 
c. Keuangan Masjid Roudhotul Muchlisin 
 Kegaiatan masjid memerlukan biaya yang banyak, belum lagi 
ditambah dengan kerusakan dan biaya perawatan, dari situlah pengurus 
masjid dituntut untuk mengelola keuangan yang didapat dengan sebaik 
mungkin.44Keuangan Masjid Roudhotul Muchlisin hampir sebagian besar 
berasal dari infaq kotak amal para jamaah yang mana dari jamaah, oleh 
jamaah, untuk jamaah. Penggunaan dana yang ada pada kas masjid harus 
digunakan untuk keperluan aktivitas memakmurkan masjid. Selain itu 
untu kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya.Uang hasil pengumpulan dari 
kotak amal juga digunakan untuk menggaji para imam sholat limawaktu, 
imam khotbah Jumat, para petugas kebersihan dan keamanan sesuai 
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besaran UMR. Pengurus masjid tidak mengandalkan donatur, selama ini 
semua yang ada sangkut pautnya dengan masjid, sebagian besar memang 
berasal dari jamaah melalui kotak amal.Semua hal yang ada sangkut 
pautnya dengan keuangan dikoordinir oleh bagian administrasi dan 
keuangan sepengetahuan bendahara, jadi bukan bendahara yang 
mengelola keuangan secara utuh. 
2. Konsep Strategi Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin  
Berdasarkan hasil temuan dari peneitian yang dilakukan, maka akan 
peneliti paparkan beberapa hasil temuan mengenai pemberdayaan di Masjid 
Roudhotul Muchlisin berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan 
observasi.  
a. Kegiatan dan Pembinaan Jamaah Masjid Roudhotul Muchlisin 
  Setiap masjid mempunyai caranya masing-masing dalam 
memberdayakan masjidnya. Seperti halnya Masjid Roudhotul Muchlisin 
yang menggunakan imarah atau dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai 
memakmurkan, meramaikan masjid dengan berbagai kegiatanyang 
melibatkan dan mendatangkan peraan jamaah, sehingga semua jamaah 
memiliki kewajiban memakmurkan masjid. Kata imarah berasal dari 
bahasa Arab yang berarti makmur, sedangkan menurut istilah imarah 




sebuah masjid.45Dalam memakmurkan Masjid Roudhotul Muchlisin maka 
diadakan kegiatan-kegiatan yang mana dapat memberdayakan masjid itu 
sendiri.Adakegiatan harian yakni sholat lima waktu. Kegiatan mingguan 
yakni kajian rutin mingguan pada hari Minggu dan Rabu yang membahas 
tentang keislaman, ada pula kajian dhuha yang dilaksanakan setiap 
Minggu satu kali.Kegiatan tahunannya adalah hari-hari besar Islam seperti 
sholat Hari Raya Idul Fitri dan Adha.Kesemuanya itu adalah kegiatan 
yang pasti dan terjadwal, sedangkan kegiatan yang tidak tejadwal dan 
bersifat tidak mengikat juga ada banyak.Kegiatan-kegiatan tersebut adalah 
sosial kemasyarakatan, dikatakan tidak terjadwal karena kegiatan tersebut 
berasal dari permintaan masyarakat seperti halnya ijin untuk menggelar 
akad nikah di masjid, santunan yatim piatu, maupun hal lainnya yang ada 
kepentingannya dengan kepentingan umat.Bagi masyarakat yang ingin 
mengadakan agenda di Masjid Roudhotul Muchlisin, pengurussangat 
terbuka karena itu bagian dari tujuan pengurus masjidyakni 
mengembalikan fungsi masjid seperti pada masa Rasululah yakni tidak 
hanya sebagai tempat sholat saja. Bagi masyarakaat yang hendak 
menggunakan Masjid Roudhotul Muchlisin sebagai tempat berkegiatan, 
maka dipersilahkan mengajukan ijin ke kantorsekretariat yang telah 
disediakan. Semua kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan masjid tentu 
saja akan bernilai tinggi dan sangat bermanfaat bagi kehidupan. Kini 
                                                          




banyak kegiatan-kegiatan masjid yang menarik dan unik sebagaimana 
yang ada di Masjid Roudhotul Muchlisin. 
b. Pengembangan Fasilitas Masjid  
  Semua fasilitasmasjid  yang sudah ada harus dikelola dengan baik dan 
tepat penggunaannya, karena hal itu merupakan bagian dari amanat umat. 
Disamping itu semua fasilitas yang ada hendaknya dikembangkan 
sedemikian rupa. Artinya seluruh fasilitasyang ada tadi mesti dirawat atau 
dipeliahara dengan baik dan bila memungkinkan ditambah atau diperluas 
dan dilengkapi, sehingga fasilias tersebut makin hari keberadaannya kian 
relatif lebih baik, lebih lengkap, lebih bermanfaat, lebih memadai serta 
lebih bisa memenuhi kebetuhan manajemen, jamaah, dan kebutuhan umat 
Islam pada umumnya. Hal itulah yang dilakukan pengurus Masjid 
Roudhotul Muchlisin sebagai bagian dari memakmurkan dan 
memberdayakan Masjid Roudhotul Muchlisin. Bangunan masjidnya 
berarsitekturkan khas Negara Turki, adapun fasilitasnya sebagai berikut: 
masjiddengan dua lantai dilengkapi sembilan kubah, tempat wudhu dan 
mandi pria wanita, menara setinggi 53 meter dengan empat lantai dengan 
rincian lantai petama untuk kantor dan kesekretariatan, lantai dua masih 
direncanakan digunakan untuk perpustakaan, lantai tiga direncanakan 
untuk tempat istiratat atau tidur para musafir, lantai empat juga belum ada 
rencana digunakan untuk apa. Disamping itu ada air mancur, kotak 




lebih. Disisi keamanan, masjid Roudhotul Muchlisin dilengkapi dengan 
teknlogi CCTV yang sampai saat ini berjumlah 12 buah yang bisa 
dipantau secara langsung dengan jelas di pos keamanan, ada pula wifi 
untuk memanjakan para jamaah. Disisi lain ada pula food corner (tempat 
makan serupa kantin), untuk bagian ini peneliti tidak melakukan penelitian 
secara mendalam karena lebih mengarah keranah ekonomi yang berbeda 
fokus penelitian dengan judul yang peneliti angkat.   
c. Pendidikan Masjid Roudhotul Muchlisin 
  Dilihat dari keberagaman kegiatan dan kebutuhan umat Islam 
sesungguhnya sangat banyak sekali kegiatan pendidikan yang bisa 
dilaksanakan di masjid.Namun demikian tidak bisa dipungkiri adanya 
keterbatasan yang selalu menyertai atau bahkan terkadang melekat pada 
suatu kondisi atau lembaga tertentu, menuntut kita untuk melakukan 
optimalisasi kegiatan. Suatu lembaga tidak akan pernah terlepas dari 
kekurangannya. Demikian halnya pengelola kegiatan pendidikan dalam 
suatu manajemen masjidbanyak yang sudah mumpuni, tetapi ada juga 
yang mempunyai kekurangan dalam aspek-aspek tertentu.Seperti halnya 
pendidikan yang ada di Masjid Roudhotul Muchlisin, di masjidtersebut 
masih ada satu pendidikan, yakni Taman Pendidikan Quran (TPQ).Masih 
belum ada pendidikan formal atau non formal lainnya.Tapi pengurus 
sudah mempunyai rencana kedepannya yang masih belum tergambar 




pendidikan tahfidz yang mana pengelola masjid menggratiskan semua 
biaya pendidikan dan dimukimkan di rumah tahfidz masjid yang sudah 
tersedia di lantai dua masjid. 
Bedasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan ditemukan 
bahwasanya Masjid Roudhotul Muchlisin belum sepenuhnya menerapkan   
"POSDAYA berbasis masjid.POSDAYA berbasis masjid merupakan 
gerakan masyarakat dengan menyegarkan modal sosial, memperkuat 
komitmen dan jejaring berbasis kearifan dan potensi lokal yang dilakukan 
dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat." 
POSDAYA berbasis masjid merupakan forum  yang berfungsi sebagai 
medan budaya untuk belajar bersama antara masyarakat, mahasiswa dan 
dosen,  ketiga  unsur ini merupakan sinergi dan soliditas yang kuat untuk 
eksistensi keberadaan POSDAYA-POSDAYA yang telah dibangun. 
Kenapa masjid pelu dijadikan sebagai pusat pemberdayaan umat? 
Beribadah itu bukan sekedar kewajiban menjalankan sholat wajib lima 
waktu tetapi bagaimana juga umat Islam dapat bangkit dari kemiskinan, 
disinilah  konsep pembangunan menjadi integrative antara dunia akhirat. 
Konsep pengentasan kemiskinan bukan semata-mata menjadi urusan 
pemerintah tetapi telah menjadi tanggung jawab jama’ah. "Perang 








Berdasar kan hasil penelitian tentang Manajemen Dan Strategi 
Pemberdayaan Masjid Roudhotul Muchlisin Kecamatan Kaliwates Kabupaten 
Jember yang dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Manajemen Masjid Roudhotul Muchlisin menggunakan sistem idarah yang 
berarti (tata kelola) dalam mengatur dan mengelola Masjid Roudhotul 
Muchlisin. Semua yang sudah diatur   dalam sistem  idarah tersebut antara 
lain adalah kepengurusan, keuangan, dan administrasi atau kesekretariatan.  
2. Dalam memberdayakan masjid, pengelola Masjid Roudhotul Muchlisin 
menggunakan imarah yang jika diartikan berarti memakmurkan. Masjid 
Roudhotul Muchlisin mempunyai cara tersendiri dalam memakmurkan atau 
memberdayakan masjidnya. Dalam memakmurkannya maka diadakan 
kegiatan dan pembinaan jamaah secara rutin dan kegiatannya ada yang 
terjadwal dan tidak terjadwal tergantung dari keperluan masyarakat itu sendiri 
yang ingin turut serta memakmurkan masjid. Disisi lain yang merupakan 
bagian dari memakmurkan masjid adalah para pengurus tidak melupakan sisi 
pengembangan fasiitas masjid yang saat ini terbilang sudah cukup megah dan 
mewah dengan arsitektur khas Negara Turki. Dalam memakmurkan 




walaupun sampai saat ini masih ada satu jenis pendidikan yakni Taman 
Pendidikan Quran (TPQ), namun pengurus tidak stagnan pada hal tersebut 
dan akan mengembangkan atau menambahnya dikemudian hari.  
B. Saran 
Dari kesimpulan di atas ada saran yang peneliti ungkapkan yaitu 
sebagaiberikut: 
1. Dalam mengelola masjid memanglah tidak mudah, oleh karenanya walaupun 
pengelolaan Masjid Roudhotul Muchlisin sudah dikatakan cukup baik, akan 
tetapi untuk para pengurus tetap harus menjaga komitmen kedepan   untuk 
selalu lebih baik dan menjadi contoh pengelolaan masjid yang baik   untuk 
para pengurus masjid-masjid lainnya.  
2. Dalam memakmurkan masjid dari segi fasilitas sudah sangat mewah dan 
lengkap, tugas pengurus dan kita semua adalah menjaganya. Untuk aspek 
pendidikan agar segera diadakan dan ditambah, jadi tidak hanya ada satu jenis 
pendidikan saja.  
3. Masjid Roudhotul Muchlisin sebagai salah satu pusat dakwah, perlu  kiranya 
menerapkan POSDAYA (Pos Pemberdayaan Masyarakat). Dakwah 
merupakan upaya mengajak atau menyeru manusia kepada kebaikan dan 
kebenaran serta mencegah dari kekejian, kemungkaran dan kebatilan untuk 
mencapai keselamatan, kemaslahatan, kebahagiaan dunia akhirat. Dakwah bi 
al-hāl adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini 




ikhwal sida'i (juru dakwah). Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang 
besar pada diri penerima dakwah. POSDAYA sebagai singkatan dari Pos 
Pemberdayaan Masyarakat, merupakan forum komunikasi, advokasi dan 
wadah kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga dan masyarakat secara 
terpadu. Dalam hal-hal tertentu bisa juga  menjadi wadah pelayanan keluarga 
secara terpadu, yaitu pelayanan pengembangan keluarga secaraberkelanjutan, 
dalam berbagai bidang, utamanya kesehatan, pendidikan dan wirausaha, agar 
keluarga bisa tumbuh mandiri. Dirumuskan pula kesimpulan bahwa 
dakwah bi al-hāl adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata yang 
langsung menyentuh kepada masyarakat dan hal ini menjadi konsep dakwah 
yang telah diimplementasikan POSDAYA berbasis masjid. Di sini masjid 
merupakan sentra aktivitas keagamaan dan social kemasyarakatan yang 
memiliki multi fungsi dan sarana mengembangkan modal social tidak hanya    
lingkup ibadah dalam arti khusus tetapi juga aktivitas ibadah luas untuk 
peningkatan kesejahteraan keluarga dan masyarakat sebagai bentuk dakwah bi 
al-hāl. Secara realitas masjid-masjid selama ini memang kebanyakan hanya 
difungsikan sebagai tempat ibadah secara ritual, maka dengan 
terimplementasinya kegiatan dakwah bi al-hāl melalui program POSDAYA 
berbasis masjid, kedepan masjid dapat menjadi pusat kegiatan 
kemasyarakatan mulai kegiatan ibadah, kegiatan pendidikan, kegiatan wanita, 
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2. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif 











5. Metode analisa 
data: Kualitatif 
deskriptif 





1. Bagaimana manajemen 
Masjid Roudhlotul 
Muchlisin? 
2. Bagaimanakah strategi 
pemberdayaan Masjid 
Roudhlotul Muchlisin? 
 
 
 
 
 
